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Abstrak: Persaingan yang semakin ketat pada industri sepatu membuat perusahaan harus memiliki strategi atau
melakukan inovasi terhadap produk yang ada saat ini agar dapat bersaing dengan pesaing lainnya untuk menawarkan
suatu produk yang berkualitas dan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan. CV. MADAS merupakan
suatu perusahaan manufaktur yang memproduksi berbagai macam alas kaki wanita. Jenis-jenis alas kaki wanita yang
diproduksi CV. MADAS adalah sepatu pantofel, sandal, sepatu semi boots, sepatu let (belakang terbuka
menggunakan karet). Namun, pada penelitian ini di fokuskan pada sepatu pantofel, karena sepatu pantofel pada CV.
MADAS tidak melakukan inovasi produk selama 6 (enam) tahun. Hal ini mengakibatkan pelanggan merasa jenuh
terhadap desain sepatu pantofel dan dampak yang di rasakan perusahaan menurunnya tingkat penjualan sepatu
pantofel disetiap bulannya.

Berdasarkan hal tersebut secara keseluruhan penelitian ini bertujuan untuk melakukan inovasi terhadap sepatu
pantofel dengan mendengarkan suara konsumen. Metode yang digunakan adalah Quality Function Deployment
(QFD), terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu : perencanaan produk, perencanaan komponen, perencanaan proses dan
perencanaan produksi. Alat yang digunakan dalam proses pengambilan data dilapangan adalah kuesioner.

Dari hasil pengolahan data dan analisis menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan pada sepatu pantofel ini
terdapat pada bahan baku yang digunakan dari awalnya menggunakan kulit sapi kini menggunakan bahan bludru
guna menekan biaya produksi, model hak sepatu dibuat bervariasi sesuai dengan kebutuhan setiap konsumen akan
sepatu pantofel berbeda-beda, penggantian bahan pada tapak sepatu agar tidak licin serta harga sepatu yang lebih
murah.

Kata kunci : Quality Function Deployment (QFD)

A. Pendahuluan

Seiring dengan berkembangnya dunia fashion yang ditandai dengan kemunculan produk—
produk sepatu yang sangat bervariasi, produk—produk tersebut dibuat sebagai alat pemuas
kebutuhan dan keinginan konsumen yang semakin bervariatif pula. Memahami konsumen
adalah sesuatu keharusan yang sangat mutlak karena setiap orang memiliki kebutuhan,
keinginan, kemampuan dan selera yang berbeda, maka produk yang ditawarkan juga harus
disesuaikan dengan kebutuhan (need) dan keinginan (want) konsumen yang mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.

Pada masa sekarang ini terjadi persaingan global yang semakin marak. Perkembangan
teknologi dan tuntutan kualitas yang tinggi dari konsumen telah mendorong perusahaan untuk
mampu menghasilkan produk yang memiliki kualitas dan daya saing tinggi. Dalam berbagai
industri, upaya untuk menciptakan produk berdaya saing tinggi melibatkan serangkaian proses
dan kualitas yang unggul dalam merancang suatu produk.

CV. MADAS merupakan suatu perusahaan manufaktur yang menawarkan berbagai macam
alas kaki wanita dengan berbahan dasar kulit sapi. Jenis-jenis alas kaki wanita yang diproduksi
CV. MADAS adalah sepatu pantofel, sandal, sepatu semi boots, sepatu let (belakang terbuka
menggunakan karet). Fokus penelitian ini adalah sepatu pantofel , karena sepatu pantofel
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memiliki desain yang relative sama dari tahun ke tahun. Ini dapat dilihat dari tahun 1998 — 2014
hanya melakukan inovasi produk sebanyak 3 (tiga) kali yaitu pada tahun 2000, 2005, 2008.
Sehingga dari tahun 2008-2014 tidak pernah dilakukan inovasi terhadap desain produk sepatu
pantofel, dapat disimpulkan selama 6 (enam) tahun sepatu pantofel bertahan dengan desain
seperti saat ini. Hal ini mengakibatkan pelanggan merasakan kejenuhan terhadap desain sepatu
pantofel.

B. Landasan Teori

1. Quality Function Deployment (QFD)
Berikut ini beberapa definisi QFD :

a) Menurut Wahyudi (2002:2) QFD adalah suatu alat untuk mendesain dan
mengembangkan produk baru yang mampu mengintegrasikan kualitas kedalam desain,
memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen (customer needs and wants) yang
diterjemahkan kedalam technical requirements. Pada proses desain dan pengembangan
produk, QFD digunakan pada tahap evaluasi konsep-konsep produk.

b) Cohen L. (1995:11) memberikan pengertian Quality Function Deployment sebagai
berikut : “ Quality Function Deployment adalah metode struktur yang digunakan dalam
proses perencanaan dan pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan
dan keinginan pelanggan, serta mengevaluasi dengan sistematis kapabilitas suatu produk
atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan”.

¢) Aplikasi Quality Function Deployment dibatasi oleh imanijasi seseorang. Tujuan dasar
QFD adalah untuk “menyebarkan” suara pelanggan (Voice of Customer) ke dalam desain
produk, sehingga pengusaha mampu mengevaluasi respon potensial dalam menghadapi
kebutuhan pelanggan yang sangat universal. Hal ini penting karena hampir semua
organisasi (bisnis) menghadapi persaingan, misalnya dengan adanya perubahan harga,
pengenalan produk baru, ataupun perubahan organisasi perusahaan sejenis. Perubahan-
perubahan tersebut membentuk persaingan yang dapat berpengaruh baik maupun buruk
bagi suatu organisasi. (Cohen, 1995:2)

d) QFD adalah suatu metodologi untuk menterjemahkan kebutuhan dan keinginan
konsumen kedalam suatu rancangan produk yang memiliki persyaratan teknis dan
karakteristik kualitas tertentu (4kao, 1990:8)

e) QFD adalah sebuah system pengembangan produk yang dimulai dari merancang produk,
proses manufaktur, sampai produk tersebut ke tangan konsumen, dimana pengembangan
produk berdasarkan keinginan konsumen (Djati,2003:8)

Empat fase QFD dapat dilihat pada Gambar 1.
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C.

1. Pembuatan Rumah QFD 1 (House Of Quality/Product Planning Matrix)

Meidasari, et al.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Matriks perencanaan produk menggunakan matriks “What’s-How’s” yang dibuat mengenai
suatu gambaran keinginan pelanggan (What’s), persyaratan tuntutan teknis (How’s) dan
penilaian kompetitif menggunakan persepsi pelanggan.

Langkah dalam membuat Matriks Perencanaan Produk adalah sebagai berikut:

Langkah 1 : Daftar Kebutuhan Dan Keinginan Konsumen (WHATYs)
Langkah 2 : Daftar Pendeskripsian Teknis (HOWs)

Langkah 3: Mengembangkan Matriks Hubungan Antara WHATs DanHOWs

Langkah 4 : Mengembangkan Suatu Matriks Keterhubungan Diantara HOWs
Langkah 5 : Penilaian Terhadap Pesaing
Langkah 6 : Mengembangkan Prioritas Persyaratan Pelanggan/Konsumen

Hubungan Antara Persyaratan
Pclanggan Dcngan Deskripsi Tcknis
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Gambar 2. Prioritas Deskripsi Teknis Pada Matriks Perencanaan Produk
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3. Pembuatan Matriks Perencanaan Proses (Process Planning)

Langkah — langkah dalam perencanaan proses adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan Matriks Perencanaan Proses (Hubungan antara
Karakteristik Komponen dengan Karakteristik Proses)
Karakteristik komponen membentuk baris matriks dan karakteristik proses
membentuk kolom matriks. Setiap sel matriks menunjukkan hubungan
potensial di antara karakteristik komponen dengan kebutuhan konsumen.

2. Mengidentifikasi Hubungan di antara Karakteristik Komponen dan
Karakteristik Proses
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Gambar 4. Matriks Perencanaan Proses (Process Planning)
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4. Pembuatan Matriks Perencanaan Produksi (Production Planning)
Informasi mengenai kebutuhan sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat
Sepatu Pantofelyaitu sebagai berikut:

L=

ada

Standar kerja untuk masing-masing stasiun kerja yang baik

Pelatihan untuk operator yang bekerja disetiap stasiun kerja yang ada
Bahan baku yang akan digunakan dalam proses pembuatan sepatu pantofel
Peralatan yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas setiap stasiun kerja yang

5. Lingkungan fisik kerja yang optimal untuk mendukung proses produksi
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Gambar 5. Matriks Perencanaan Produksi
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D.

Kesimpulan

Pada usulan desain produk, maka penulis mengusulkan desain sepatu pantofel

sebagai berikut :

Bahan dasar yang digunakan adalah kulit sapi dan kulit imitasi, karena bahan
dasar yang digunakan akan mempengaruhi ketahanan produk. Kulit imitasi
menjadi bahan dasar alternatif bila terjadi kelangkahan pada kulit sapi.

Bentuk depan sepatu luncip dengan belakang sepatu tertutup serta bagian depan
yang tertutup 1/3 dari panjang telapak kaki. Desain ini diambil berdasarkan
keinginan dan kebutuhan konsumen.

Model hak flat, karena perawat banyak melakukan gerakan-gerakan. Untuk itu
digunakan model hak flat agar perawat dapat bekerja dengan nyaman tidak
merasakan sakit pada kaki.

Tinggi hak sepatu 3cm-5cm, hak sepatu dibuat bervariasi hal ini dikarenakan
konsumen memiliki kebutuhan dan ketertarikan terhadap sepatu berbeda-beda.
Agar konsumen nyaman saat menggunakan sepatu ini dan merasa puas terhadap
produk yang mereka beli.

Warna sepatu dibuat putih dan hitam.

Tapak sepatu berlapiskan bahan karet agar sepatu tidak licin.

Sepatu tidak bermotif/ polos.

Sepatu menggunakan aksesoris untuk menambahkan kesan keindahan terhadap
produk.

Usulan Desain Produk
Berikut adalah gambar usulan desain produk :
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Gambar 6. Usulan Desain Sepatu Pantofel Perawat
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